URGENSI MANAJEMEN LISAN BERBASIS SURAT AL-NUR 
Rijal Abkar 


MENJAGA LIDAH (HIFZ AL-LISAN) 

Salah satu etika yang diajarkan dalam surat di atas adalah menjaga 
lisan (hifz al-lisan) dan tidak mengarahkannya kepada sesuatu yang tidak 
berguna. Perkataan dalam Islam merupakan sesuatu yang besar, maka itu 
Islam adalah perkataan, kekufuran adalah perkataan, pernikahan adalah 
perkataan, dan perceraian adalah perkataan. Karena itu, lisan dapat berbahaya 
dan kejahatannya yang ditimbulkannya adalah perbuatan dosa. Jadi, seorang 
muslim tidak diperbolehkan melontarkan lisannya seenaknya.! 

Lisan bagaikan raja bagi organ tubuh lainnya dan menteri bagi tubuh 
itu sendiri. Baiknya lisan adalah baiknya tubuh. Rusaknya lisan adalah 
rusaknya tubuh. Oleh karena itu, ketika dikatakan kepada Lugman al-Hakim: 
“Sembelihlah seekor domba dan bawalah organ tubuh yang terbaik darinya.” 
Lalu Lugman menyembelih, lalu membawakan hati dan lidah domba tersebut. 
Setelah hari-hari berlalu, ia diminta untuk menyembelih seekor domba dan 
diminta membawakan organ tubuh yang paling buruk darinya.2 

Kemudian Lugman menyembelihnya, lalu membawa hati dan lidah 
domba tersebut. Komentar mendapatkan komentar: “Kami memintamu 
untuk membawakan organ tubuh paling baik, engkau membawakan hati dan 
lidah. Ketika kami juga memintamu untuk membawakan organ tubuh paling 
buruk, engkau membawakan hati dan lidah.” Jawaban Lugman: “Hati dan 
lidah adalah organ tubuh paling baik bagi tubuh jika keduanya baik dan organ 
paling buruk jika keduanya juga buruk.” 

Itulah sebabnya Nabi Muhammad Saw menjelaskan tentang 
pentingnya lisan dan secara bersamaan juga tentang bahayanya. Beliau 
mengatakan: 


SB seh SE GEA HA JAS Oa JP US ata SP AT IR rr 3) 
3 LA 9 SI S3 e Sean La SERI 


1 Abd Aziz, “ETIKA INTERAKSI SOSIAL DALAM POLA MEMINTA IZIN: 
Studi Analisis Surat Al-Nur,” Al/-Burhan: Jurnal Kajian Ilmu Dan Pengembangan Budaya 
Al-Gur'an 20, no. 2 (20207: 180—97, 
https://doi.org/https://doi.org/10.53828/alburhan.v20i2.208. 

2 Abd Aziz, “Pendidikan Etika Sosial Berbasis Argumentasi Ouranik,” Andragogi: 
Jurnal Pendidikan Islam Dan Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 3 (December 29, 2019): 
466—89, https://doi.org/10.3667 1/andragogi.v1i3.68. 

3 Imad al-Din Abu al-Fida” Ismail ibnu Kathir al-Dimashgi, al-Bidayah wa al- 
Nihayah, (Kairo: Kutubah al-Safa, 2003), 2/107. 


“Jika manusia berada di waktu pagi, maka semua anggota badannya 
menyalahkan lisan. Anggota tubuh berkata: “Bertakwalah kepada Allah 
dalam urusan kami, karena kami tergantung pada dirimu. Jika kamu bersikap 
lurus, maka kami pun akan lurus. Namun jika engkau menyimpang, maka 
kami pun akan menyimpang.” 

Secara bahasa, kata hifz adalah bentukan dari kata hafaza-yahfazu, 
diambil dari huruf ha, f2, za, yang maknanya adalah menjaga sesuatu dengan 
ketat.? Sedangkan kata /isan, itu berarti anggota ucapan. 

Jadi, menjaga lisan adalah menjaga lidah dari segala kesalahan yang 
membuat Allah Swt murka, seperti berbohong, memfitnah, berbuat gosip, 
dan segala pembicaraan yang tidak penting. Dalam surat al-Nur ada petunjuk 
yang jelas terkait menjaga lisan, memutuskan hukum, dan tidak menyebarkan 
desas-desus. Semua itu dalam rangka menjaga masyarakat. 

Allah Swt berfirman dalam O.S. AN SR 4: 

Blak Yg dala gai AYULG Kid aagb WE A sisa das Ah 
si & 2d Ia 333 

Orang-orang yang menuduh (berzina terhadap) perempuan yang baik- 
baik dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (para penuduh itu) delapan puluh kali dan janganlah kamu menerima 
kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang 
fasik. 

Membiarkan lisan melontarkan tuduhan secara sewenang-wenang 
terhadap wanita suci yang sudah menikah atau gadis perawan tanpa bukti 
yang pasti, akan membuka ruang terbuka kepada siapa saja untuk memfitnah 
seseorang yang tidak bersalah dengan tuduhan keji.' Tindakan ini sangat 
membahayakan dan menjatuhkan kehormatan dan reputasi mereka tercemar. 
Jadi, seseorang bisa dilanda keragu-raguan dan rumah tangga terancam 
hancur, karena merebaknya ketidakpercayaan di tengah masyarakat.? 

Untuk menjaga semua itu, Allah Swt Sang Pembuat syariat, 
menjatuhkan hukuman yang disebabkan lidah yang menderai kehormatan 
umat Islam dengan cara menuduh perbuatan zina, yaitu dengan mencambuk 
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delapan puluh kali sebagai pembalasan atas tindakannya. Terlebih muncul 
dari orang fasik yang kesaksiannya tertolak dan tidak diterima. 

Surat ini menyajikan sesuatu yang sangat besar, karena beberapa 
orang munafik menjatuhkan nama baik nabi Muhammad Saw. Allah Swt 
berfirman dalam 9.S. al-Nur (24): 11-18: 
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Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah 
kelompok di antara kamu (juga). Janganlah kamu mengira bahwa peristiwa 
itu buruk bagimu, sebaliknya itu baik bagimu. Setiap orang dari mereka akan 
mendapat balasan dari dosa yang diperbuatnya. Adapun orang yang 
mengambil peran besar di antara mereka, dia mendapat azab yang sangat 
berat. Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat tidak berbaik sangka 
terhadap kelompok mereka sendiri, ketika kamu mendengar berita bohong 
itu, dan berkata, “Ini adalah (berita) bohong yang nyata?” Mengapa mereka 
(Yang menuduh itu) tidak datang membawa empat saksi? Karena tidak 
membawa saksi-saksi, mereka itu adalah para pendusta dalam pandangan 
Allah. Seandainya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu di 
dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab yang sangat berat 
disebabkan oleh pembicaraan kamu tentang (berita bohong) itu. (Ingatlah) 
ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke mulut: kamu 
mengatakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit pun, dan 
kamu menganggapnya remeh, padahal dalam pandangan Allah itu masalah 
besar. Mengapa ketika mendengarnya (berita bohong itu), kamu tidak 
berkata, “Tidak pantas bagi kita membicarakan ini. Mahasuci Engkau. Ini 
adalah kebohongan yang besar.” Allah memperingatkan kamu agar (jangan) 
kembali mengulangi seperti itu selama-lamanya jika kamu orang-orang 
mukmin. Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya) kepadamu. Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. 

Ayat tersebut turun berkenaan dengan Aisyah ketika pihak-pihak 
kaum munafik yang menuduhnya berdusta dan berbohong, sehingga Allah 


Swt memisahkannya dari tujuh langit.? Al-Guran menunjukkan kepada kita 
tentang keburukan orang-orang yang berbicara tanpa ilmu dan tanpa bukti 
yang membuat kehidupan nabi Muhammad Saw tercoreng. Beliau 
mengatakan “Disebabkan oleh pembicaraan kamu tentang (berita bohong) 
itu 0 yang tanpa penelitian, verifikasi, agar perkataan itu tidak hanya lewat 
telinga dan tidak diperiksa oleh hati. Setelah itu, Allah Swt menganggap hal 
yang keji itu sebagai sesuatu yang besar di sisi-Nya. 


ETIKA LISAN YANG PALING PENTING: 


Pertama: Menghindari Obrolan Kosong dan Obrolan Yang Bukan Urusannya 

Orang yang cerdas harus meninggalkan obrolan kosong yang tidak 
berguna dan tidak bermanfaat baginya, baik berkaitan dengan agama ataupun 
dunia. Sebab itu, Rasulullah Saw bersabda: 


Aging Y Land LIS saj bg33 Gal AT 
“Orang yang paling banyak dosanya adalah orang yang paling banyak 
berbicara tentang apa yang bukan urusannya” 


Kedua: Membuang Ucapan Keji dan Kotor 
Dari “Abd Allah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: 
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Mukmin itu bukan orang yang suka mencela, mukmin bukan orang 
yang suka melaknat, mukmin bukan orang yang suka berkata kotor.'? 

Diriwayatkand dari Usamah ibnu Zayd, ia berkata: Rasulullah Saw 
bersabda: 


Lejembikly jeli! jary Jles dl Ol 
Sesungguhnya Allah murka kepada orang yang berbicara kotor dan 
berperangai keji." 


Ketiga: Etika Meninggalkan Obrolan Basa-Basi dan Berlebihan 


9 Abd Aziz, “AL-9UR'AN DAN SASTRA: ANTARA ETIKA, ESTETIKA, DAN 
PROFETIKA,” Al-Burhan: Jurnal Kajian Ilmu Dan Pengembangan Budaya Al-G9ur'an 20, 
no. 1 (2020): 147—63, https://doi.org/https://doi.org/10.53828/alburhan.v20i1.159. 

10 9.5. al-Nur (24): 11-18: 

1 “Ala al-Din “Ali al-Muttagi Hasam al-Dinn al-Hindi, Kanz al-“Ummal ff Sunan 
al-Agwal wa al-AFal, ditahgig Mahmud “Umar al-Dimyati, Beirut: Dar al-Kutub al- 
“Ilmiyah, 1998, 3/255. 

12 Muhammad ibnu “Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, (Riyadh: Maktabah al- 
Ma'arif li al-Nashr wa al-Tawzi', t.th.), Ma Ja'a fi al-Lughah, cet. ke-1, 449. 

13 Ahmad ibnu Hanbal Abu “Abd Allah al-Shaybani, Musnad al-Imam Ahmad, 
(Mesir: Mu'assasah Ourtubah, t.th.), 2/162. 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa nabi Muhammad Saw 
bersabda: 


BSE BU Osxloukl CUla 
Celakalah orang yang berlebih-lebihan (dalam agama) diucapkan tiga 


kali.14 

Beliau juga bersabda: 

PI ya BII SUS pegiian OLS ag OK 

Akan ada suatu kaum yang makan dengan lisan-lisan mereka seperti 
sapi makan dari apa yang ada di bumi." 
Keempat: Etika Menjauhi Memaki 

Seorang muslim harus membiasakan menahan lisannya untuk 
memaki. Diriwayatkan dari al-Darda”, ia berkata: “Rasulullah Saw bersabda: 
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Ketika seorang hamba melaknat, laknatnya itu naik ke langit. Namun 
pintu-pintu langit tertutup. Kemudian laknat itu pun akan turun lagi ke bumi, 
namun pintu-pintu bumi telah tertutup. Laknat itu kemudian bergerak ke 
kanan dan ke kiri, jika tidak mendapatkan tempat berlabuh, dia akan 


menghampiri orang yang dilaknat, jika memang ia layak dilaknat. Namun jika 
tidak, maka Iaknat itu akan kembali kepada orang yang melaknat.'8 


Kelima: Etika Meninggalkan Gibah 

Gibah adalah salah satu penyakit yang paling berbahaya bagi manusia 
dan masyarakat, karena gibah merupakan perbuatan dosa. Seseorang harus 
menahan lisannya dari gibah yang mencemarkan kehormatan muslim lainnya. 
Diriwayatkan dari Abu Barzah al-Aslami, ia berkata: Rasulullah Saw 
bersabda: 


OB 0Blyg2 Igned Yg Credaahi Ialet Y cal OLYI Jetada dg Gile oat ya yaa 


kg Ia Aja Al yag Ceas B Ulas adl ya 

Wahai orang-orang yang beriman dengan lisannya akan tetapi iman 

belum masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian menggibahi kaum muslimin, 
dan janganlah pula mencari-cari aib mereka, sesungguhnya barang siapa yang 
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mencari-cari aib saudaranya sesama muslim maka Allah akan mencari-cari 
kesalahannya, dan barangsiapa yang Allah mencari-cari kesalahannya maka 
Allah akan mempermalukannya meskipun ia berada di dalam rumahnya. 


Keenam: Etika Menghindari Adu Domba 

Adu domba merupakan penyakit hati yang dilontarkan oleh kata-kata 
dengan maksud mencelakai dan menebarkan kerusakan. Seseorang yang 
membiasakan lisannya melakukan gosip, itu berarti ia menyodorkan dirinya 
untuk terkena siksa kubur sebelum mengalami siksa akhirat. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas: 
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Bahwa nabi Muhammad Saw pernah melewati dua kuburan, lalu 
beliau mengatakan kedua mayit sedang disiksa. Disiksanya keduanya bukan 
karena dosa besar. Mayit pertama lantaran berjalan sambil gibah dan mayit 
kedua lantaran tidak menutup saat kencing." 


Salah satu pesan terbaik nabi Muhammad Saw kepada umatnya 
adalah: 


“Siapa saja yang diam, ia pasti selamat.” 
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